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ABSTRAK

KEMAMPUAN MENULIS TEKS BERITA PESERTA DIDIK KELAS VIII
SMP N 2 BANDAR LAMPUNG

Oleh

Selvy Safitri P.

Penelitian ini berjudul Kemampuan Menulis Teks berita Peserta Didik Kelas VIII
SMPN 2 Bandar Lampung. Masalah yang diangkat dalam skripsi ini adalah
Bagaimanakah kemampuan menulis teks berita peserta didik kelas VIII SMPN 2
Bandarlampung tahun ajaran 2021/2022? Masalah ini diangkat karena masih
banyak peserta didik kelas VIII SMPN 2 Bandarlampung yang belum bisa
menghasilkan  teks berita dengan baik. Penelitian bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan menulis teks berita Peserta didik kelas VIII di
SMPN 2 Bandarlampung pada Tahun Ajaran 2021/2022. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualiitatif. Data dalam penelitian ini
diperoleh melalui data tertulis. Sumber data penelitian ini diambil dari hasil
observasi pada peserta didik kelas VIII SMPN 2 Bandarlampung. Pada penelitian
ini teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes tertulis. Tes tertulis yang
digunakan dalam penelitian ini berupa arahan peneliti terhadap partisipan yaitu

peserta didik kelas VIII SMPN 2 Bandarlampung.



Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, kemampuan peserta didik kelas VIII
SMPN 2 Bandarlampung dalam menulis teks berita dilihat dari aspek struktur teks
berita dapat digolongkan pada kategori mampu dengan presentase 75% dan tidak
mampu dengan presentase 25%, sedangkan jika dilihat dari aspek kaidah
kebahasaan teks berita dapat digolongkan dalam kategori mampu dengan
presentase 35% dan kategori tidak mampu dengan presentase 71%. Setelah
peneliti menghitung presentase kemampuan kelas pada aspek struktur dan kaidah
kebahasaan teks berita, diperoleh nilai kemampuan peserta didik yang mampu
dalam menulis teks berita dengan presentase 42%, sedangkan presentase peserta

didik yang tidak mampu dengan presentase 57%.

Kata Kunci: kemampuan, menulis, teks berita.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menulis merupakan kegiatan komunikasi untuk mengungkapkan pesan, ide, atau
gagasan menggunakan simbol bahasa tulis kepada pihak lain dengan
menggunakan bahasa sebagai medianya. Menulis merupakan suatu kegiatan
komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak
lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya (Dalman,
2015). Suparno dan Mohammad Yunus (2018) mengartikan kegiatan menulis
melibatkan beberapa unsur, di antaranya penulis sebagai penyampai pesan, isi

tulisan, saluran atau media, dan pembaca.

Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam
Kurikulum 2013 menekankan pada lima aspek keterampilan bahasa yang saling
berkaitan yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, menulis dan memirsa. Dalam
Kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP juga menekankan
tujuan pengajaran bahasa Indonesia salah satunya yaitu mengembangkan

kemampuan berbahasa dalam bentuk lisan dan tulisan.



Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek penting dalam menunjang
keberhasilan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah karena
keberhasilan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran di sekolah akan banyak
ditentukan oleh kemampuan berbahasanya, terutama kemampuan menulis.
Keterampilan menulis menjadi keterampilan yang sangat penting bagi setiap
orang, terutama peserta didik. Keterampilan menulis diperlukan tidak hanya di
ruang lingkup pendidikan namun juga dalam bermasyarakat, Hal tersebut sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Manshur (2012) bahwa penguasaan
keterampilan menulis sangat diperlukan dalam kehidupan. Orang yang tidak
mampu menulis akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh berbagai posisi
dalam kehidupan di masyarakat. Dengan demikian, penanaman pembelajaran di
sekolah perlu kiranya memperkirakan aspek perkembangan potensi dan kreatifitas

siswa dalam menulis.

Tahap menulis dimulai dari mejabarkan id-ide ke dalam bentuk tulisan, kemudian
ide-ide dituangkan dalam bentuk satu karangan utuh. Pada tahap ini diperlukan
kebahasaan dan teknik penulisan. Pengetahuan digunakan untuk pemilihan kata,
penentuan gaya bahasa, dan pembentukan kalimat. Keterampilan menulis harus
dibentuk melalui latihan dan praktik secara teratur. Memberikan banyak
kesempatan peserta didik dalam praktik menulis merupakan salah satu cara agar
keterampilan menulis dapat berkembang secara cepat. Sejalan dengan hal
tersebut, Nurgiyantoro (2001) menyatakan bahwa keterampilan menulis tidak

diperoleh secara instan tetapi harus dilatih terus-menerus.



Salah satu keterampilan menulis yang diajarkan di jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP) adalah menulis teks berita. Keterampilan menulis teks berita
merupakan salah satu kompetensi kemampuan berbahasa yang harus
dikembangkan. Karakteristik kemampuan menulis teks berita bukanlah sebuah
kerangka ilmu yang bisa diceramahkan begitu saja, namun harus dipraktikan. Hal
tersebut tentu saja dapat membantu perkembangan kemampuan menulis pada
peserta didik. Selain itu, teks menulis berita dapat memberikan gambaran peserta
didik tentang dunia tulis-menulis. Hal ini terkait dengan fakta bahwa kehidupan
manusia tidak dapat dilepaskan dari informasi. Diharapkan melalui kompetensi ini

dapat berguna bagi kehidupan sehari-hari bagi peserta didik.

Tujuan yang ingin dicapai dari pembelajaran kemampuan menulis teks berita
adalah terjadinya pemahaman yang baik terhadap cara atau prosedur penulisan
teks sehingga peserta didik dapat menghasilkan teks berita dengan penulisan yang
baik dan benar. Selain itu, agar peserta didik mendapat pemahaman yang baik
terhadap cara atau prosedur menulis teks berita agar peserta didik dapat
menghasilkan teks berita dengan pemaparan masalah yang jelas sesuai dengan
keadaan sesungguhnya menjadi sebuah informasi yang lebih menarik dan dapat

menarik para pembacanya.

Dalam menulis teks berita terdapat tujuh indikator yang harus dicapai, yaitu
peserta didik mampu membuat judul sesuai dengan isi berita yang menarik,
peserta didik mampu menulis teks berita sesuai dengan unsur-unsur berita (apa,

siapa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana), peserta didik mampu menulis



teks dengan padu, peserta didik mampu menulis teks dengan kalimat efektif,
peserta didik mampu menulis teks berita menggunakan kata/diksi, peserta didik
mampu menulis teks berita dengan ketepatan ejaan, dan peserta mampu

menuliskan teks berita dengan tampilan tulisan yang menarik.

Teks berita merupakan materi pokok yang diajarkan di sekolah, termasuk pada
peserta didik kelas V11 di SMP Negeri 2 Bandarlampung. Pembelajaran menulis
teks berita berpedoman pada kurikulum 2013 pada kelas V111 dalam rumusan
Kompetensi Dasar (KD) 3.2 Menelaah struktur dan kaidah kebahasaan teks berita
yang didengar dan dibaca. 4.2 Menyimpulkan isi dari berita yang didengar dan
dibaca. Fokus penelitian ini yaitu menganalisis struktur dan kaidah kebahasaan
dalam teks berita. Dalam menulis teks berita peserta didik diharapkan dapat
mengembangkan ide atau gagasannya menjadi sebuah tulisan yang logis dan
menggunakan kalimat yang jelas, singkat, padat, dan menarik sehingga

membentuk sebuah informasi yang lengkap.

Peneliti melakukan penelitian di SMP N 2 Bandarlampung dengan beberapa
alasan. Pertama, berdasarkan informasi yang didapat dari guru bidang studi
Bahasa Indonesia Ibu Pinka Fara Asifadiarni, S.Pd. belum pernah ada peneliti
yang melakukan penelitian kemampuan menulis teks berita di SMP Negeri 2
Bandar Lampung. Selain itu, peneliti melakukan penelitian di kelas V111 untuk
memudahkan peneliti mengumpulkan data karena penelitian kemampuan teks

berita ini bersifat individu untuk mengetahui kemampuan menulis peserta didik.



Berdasarkan pengalaman dan pengamatan dari kelas VI di SMP N 2
Bandarlampung, ditemukan fakta bahwa kemampuan menulis teks berita menjadi
suatu yang kurang diminati, peserta didik tidak memperhatikan pada waktu proses
pembelajaran menulis teks berita, peserta didik kurang tertarik dengan
pembelajaran menulis dan terkesan pasif. Selain itu, kurangnya pelatihan menulis
teks berita yang baik dan benar jarang dilaksanakan, pembelajaran menulis teks
pada peserta didik hanya mengerjakan tugas atau menulis di LKS. Melihat
kenyataan tersebut peneliti meminta peserta didik untuk membuat teks berita

berdasarkan strukrur teks dan kebahasaannya.

Kemampuan menulis teks berita sudah pernah diteliti oleh Arnoldus Sisdalu
(2019/2020) yang berjudul “Kemampuan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VIII B
SMP Negeri 5 Kupang” adapun perbandingan penelitian di atas dengan penelitian
yang akan diteliti memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian yang
dilakukan Arnoldus (2019-2020) adalah sama-sama menggunakan kemampuan
menulis teks berita. Perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah
peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Bandar Lampung, sedangkan
Arnoldus (2019-2020) di SMP Negeri 5 Kupang. Sementara itu, Nurul Safitri
(2019) melakukan penelitian dengan judul “Keterampilan Menulis Teks Berita
Pada Siswa Kelas di SMP Negeri 1 Sambi” adapun kesamaan dalam penelitian
yang akan diteliti dengan peneliitian terdahulu yaitu meneliti teknik penulisan
dalam teks berita. Perbedaan dalam penelitian yang akan diteliti terletak pada

metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian.



Berdasarkan permasalahan yang terjadi, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Kemampuan Menulis Teks Berita pada Peserta Didik

Kelas VIII SMP Negeri 2 Bandarlampung”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimanakah kemampun menulis teks berita peserta didik kelas VIII SMP

Negeri 2 Bandarlampung tahun ajaran 2021-2022?”

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan menulis teks berita

peserta didik kelas VII1 SMP Negeri 2 Bandarlampung.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
bahan informasi untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan, khususnya
pada pembelajaran bahasa Indonesia yang berkaitan dengan kemampuan
menulis teks berita. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber
informasi atau saran kepada pendidik yang dianggap sulit untuk dipahami

peserta didik dalam menerima pelajaran.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk semua pihak yang terlibat di
dalam dunia pendidikan. Pihak tersebut akan diuraikan sebagai berikut.
(1) Peserta didik
Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan pengetahuan
tambahan kepada peserta didik SMP Negeri 2 Bandarlampung tentang
pentingnya menulis sebuah teks berita;
(2) Pendidik
Bagi pendidik sebagai bahan pertimbangan atau rujukan dalam usaha
peningkatkan kemampuan menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Bandarlampung;
(3) Pihak Lembaga, diharapkan melalui penelitian ini bermanfaat untuk
mengambangkan mutu pendidikan dan memberikan sumbangan pengetahuan

bagi tenaga pendidik di lembaga yang terkait.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Menulis

1. Pengertian Kemampuan Menulis

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai
dengan baik oleh para peserta didik. Saleh Abbas (2006) mengungkapkan
bahwa keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan,
pendapat dan perasaan, kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis.
Ketepatan pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan bahasa
yang digunakan, kosakata, gramatikal, dan penggunaan ejaan. Suparno dan
Mohammad Yunus (2008) Menulis merupakan kegiatan menyampaikan pesan
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai media dan alatnya.
Dalam komunikasi tulis setidaknya terdapat empat unsur yang terlibat yaitu (1)
penulis sebagai penyampai pesan, (2) isi tulisan dan pesan, (3) saluran atau

medianya berupa tulisan dan (4) pembaca sebagai penerima pesan.

Menurut pendapat Nurgiyantoro (2001) menulis adalah aktivitas

mengungkapkan gagasan melalui media bahasa. Menulis merupakan kegiatan



produktif dan ekspresif sehingga penulis harus memiliki kemampuan dalam
menggunakan kosakata, tata tulis, dan struktur bahasa. Lebih lanjut Guntur
Tarigan (2008) mengungkapkan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung,
yaitu tidak secara tatap muka dengan orang lain. Dalam kegiatan menulis,

penulis harus terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai definisi menulis tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan menulis diartikan sebagai kemampuan
menggunakan bahasa untuk menyatakan ide, pikiran, atau perasaan kepada

orang lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.

2. Tujuan Menulis

Setiap penulis harus mempunyai tujuan yang jelas dari tulisan yang akan
ditulisnya. Menurut Suparno dan Mohamad Yunus (2008) tujuan yang ingin
dicapai seorang penulis bermacam-macam sebagai berikut.

1. Menjadikan pembaca ikut berpikir dan bernalar.

2. Membuat pembaca tahu tentang hal yang diberitakan.

3. Menjadikan pembaca beropini.

4. Menjadikan pembaca mengerti.

5. Membuat pembaca berpersepsi oleh isi karangan.
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6. Membuat pembaca senang dan menghayati nilai-nilai yang dikemukakan
seperti nilai kebenaran, nilai agama, nilai pendidikan, nilai sosial, nilai

moral, nilai kemanusiaan, dan nilai estetika.

Menurut pendapat Kristiantati (2004) tujuan menulis secara umum

menginformasikan, meyakinkan, mengekspresikan diri, dan menghibur.

Berdasarkan pendapat ahli mengenai tujuan menulis tersebut, dapat
disimpulkan bahwa tujuan menulis agar pembaca mengetahui, mengerti, dan
memahami nilai-nilai dalam sebuah tulisan sehingga pembaca ikut berpikir,

berpendapat, atau melakukan sesuatu yang berhubungan dengan isi tulisan.

3. Manfaat Menulis
Kegiatan menulis memiliki manfaat terutama pada kegiatan menulis dalam
proses belajar mengajar. Menurut Mohamad Yunus dan Suparno (2009)
manfaat menulis adalah sebagai berikut.
1. Meningkatkan kecerdasan.
2. Mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas.
3. Menumbuhkan keberanian.

4. Mendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi.

Menulis juga dapat memperluas dan meningkatkan penguasaan kosakata,
meningkatkan kelancaran menulis dan menyusun kalimat. Selain itu, menulis
juga dapat meningkatkan kemampuan untuk pengaturan dan perorganisasian,

serta mendorong calon penulis terbiasa mengembangkan suatu gaya penulisan
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pribadi dan terbiasa mencari pengorganisasian yang sesuai dengan gagasannya

sendiri.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat menulis yaitu
untuk meningkatkan kecerdasan dalam penguasaan kosakata, menyusun
kalimat dan meningkatkan gaya bahasa, serta dapat mengembangkan

kreativitas penulis dalam mengungkapkan ide, gagasan, dan perasaan.

B. Teks Berita

1. Pengertian Teks Berita
Teks berita merupakan sebuah sajian informasi tentang suatu kejadian yang
berlangsung atau kejadian yang sedang terjadi saat itu juga. Teks berita
menjadi menarik dan memiliki kualitas apabila ditulis berdasarkan fakta dan
peristiwa yang telah terjadi. Menurut V. Charnley dalam bukunya repotring-
edisi 111 (Holt-Reinhard & Winston 1975) berita merupakan laporan yang tepat
waktu mengenai fakta atau opini yang memiliki daya tarik atau hal penting
atau hal keduanya bagi masyarakat luas. Menurut Paul de Massener (1925)
berita merupakan laporan tentang suatu peristiwa, opini, kecenderungan,
situasi, kondisi interprestasi yang penting, menarik, dan harus disampaikan

secepatnya kepada khalayak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa teks berita adalah bentuk dari

pesan-pesan komunikasi yang berisi informasi berdasarkan fakta yang menarik



12

dan akurat serta dianggap penting bagi pembaca, pendengar, maupun

penonton.

2. Jenis-jenis Berita
Sebelum menulis suatu teks berita, penulis perlu mengetahui jenis-jenis dari
berita. Jenis-jenis berita yang dikemukakan oleh Romli (2009) yaitu sebagai
berikut.
Straight News, yaitu berita langsung, apa adanya, ditulis secara singkat dan
lugas.
Depth News, yaitu berita mendalam, dikembangkan dalam pendalaman hal-hal
yang ada di bawah suatu permukaan.
Investigation News, yaitu berita yang dikembangkan berdasarkan penelitian
atau penyelidikan dari berbagai sumber.
Interpretative News, yaitu berita yang dikembangkan dengan pendapat atau
penilaian wartawan berdasarkan fakta yang ditemukan.
Opinion News, yaitu berita mengenai pendapat seseorang, biasanya pendapat

para sarjana, ahli, atau pejabat, mengenai suatu hal, peristiwa dan sebagainya.

3. Unsur-unsur Teks Berita

Unsur-unsur dalam berita sangat penting untuk diketahui sebelum menulis
karena akan menjadi panduan penulisan yang baik dan benar bagi penulis.
Menurut Yunus, (2009) kalimat berita pada umumnya berfungsi untuk

memberitahukan sesuatu kepada orang lain. Oleh sebab itu penulisan sebuah
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berita harus memerhatikan unsur-unsur berita agar berita yang disajikan jelas.

Unsur-unsur tersebut berupa pernyataan yang mampu memjawab pertanyaan.

Unsur-unsur berita biasa disebut ADIKSIMBA atau sering juga disebut

5W+1H dalam bahasa inggris (what, who, when, where, why, dan who). Unsur-

unsur tersebut yaitu:

1. What (apa), yaitu peristiwa yang terjadi.

2. Who (siapa), yaitu berisi keterangan tentang otang-orang yang terlibat
dalam peristiwa.

3. When (kapan), yaitu waktu terjadinya peristwa.

4. Where (dimana), berisi deskripsi lengkap tentang tempat kejadian.

5. Why (mengapa), yaitu berisi penjelasan tentang alasan atau latar belakang
terjadinya peristiwa.

6. How (bagaimana), yaitu proses kejadian suatu peristiwa dan akibat yang

ditimbulkan.

Berdasarkan unsur berita tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu berita dapat
dikatakan lengkap dan jelas jika mampu menjawab semua pertanyaan yang
terdapat dalam ADIKSIMBA, yaitu apa yang terjadi, di mana peristiwa itu
terjadi, kapan peristiwa itu terjadi, siapa pelaku dalam berita, mengapa
peristiwa itu terjadi dan bagaimana peristiwa itu terjadi. Kelengkapan unsur

berita dapat memudahkan pembaca dalam mendapatkan informasi.
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4. Struktur Teks Berita
Strukur teks berita merupakan struktur yang membangun teks sehingga
menjadi satu kesatuan teks yang utuh. Terdapat tiga struktur dalam sebuah teks
berita, hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Dennis, (2007)
yang mengatakan bahwa struktur berita ada tiga, yakni:

1. Kepala berita
Merupakan bagian yang mengawali suatu teks berita dan berisi gambaran
singkat tentang suatu peristiwa yang terjadi. Kepala berita memperkenalkan
atau menjelaskan peristiwa atau kejadian yang terjadi seperti judul, asal mula
cerita, dan tempat kejadian.

2. Tubuh berita
Tubuh berita memuat tentang penjelasan secara rinci atau beruntut terhadap
suatu peristiwa. Biasanya tubuh berita akan memuat fakta-fakta.

3. Ekor berita
Ekor berita merupakan bagian dari teks berita untuk menyimpulkan penjelasan

atau pernyataan sebelumnya.

5. Ciri-ciri teks berita
Teks berita memiliki ciri khusus untuk membantu kita bisa membedakan
dengan teks yang lain. Adapun ciri-ciri teks berita sebagai berikut.
1. Bersifat fakta dan faktual
2. Terdapat verba transitif
3. Menggunakan bahasa yang baku

4. Memenuhi unsur ADIKSIMBA atau 5W+1H
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5. Terdapat verba pewarta

6. Kaidah kebahasaan teks berita

Penulisan teks berita perlu memperhatikan kaidah kebahasaanya agar teks

berita yang dihasilkan menjadi jelas. Menurut Endang dan Kosasih (2019)

kaidah kebahasaan berita sebagai berikut.

1. Penggunaan bahasa baku
Hal ini sesuai dengan fungsi berita yang ditujukan untuk berbagai kalangan.
Oleh karena itu, bahasa yang digunakan harus dapat dimengerti dan diterima
setiap orang.

2. Kalimat langsung
Penggunaan kalimat langsung sebagai penjelas atau pelengkap dari kalimat
tidak langsungnya. Kalimat langsung ditandai dengan dua tanda petik ganda
dan disertai keterangan.

3. Penggunaan konjungsi
Berfungsi sebagai penerang kata yang diikutinya. Misalnya setelah, sejak,
kemudian, bahwa, awalnya, akhirnya. Konjungsi ini biasa ditemukan pada
struktur yang menjelaskan berita secara kronologis.

4. Penggunaan kata kerja mental
Kata kerja yang terkait dengan kegiatan dari hasil pemikiran. Kata-kata
yang dimaksud antara lain: mengimbau, mengajak, memandang,
melibatkan, memotivasi, menyebutkan, menjelaskan, menanyakan,
memikirkan, mengutarakan, membantah, mengkritik, dan menolak.

5. Penggunaan fungsi keterangan waktu dan tempat



Sebagai konsekuensi dari perlunya kelengkapan suatu berita yang
mencangkup unsur kapan (when) dan di mana (where).

. Penggunaan konjungsi temporal atau penjumlahan

Seperti kemudian, sejak, setelah, awalnya, dan akhirnya. Hal ini terkait
dengan pola penyajian berita yang umumnya mengikuti pola kronologis

(urutan waktu).
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I11. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan permasalahan dan fokus
penelitian adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian
deskriptif kualitaif merupakan gabungan penelitian deskriptif dan kualitatif yang
data penelitiannya berupa kata-kata lisan, tulisan atau gambar. Menurut Moloeng
(2014) metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan
atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk menarik
kesimpulan secara luas. Penggunaan metode deskriptif dalam penelitian ini untuk
dijadikan suatu rumusan masalah yang memandu penelitian untuk mengeksplorasi
atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh dan mendalam.
Moelong (2014) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur
dalam penelitian yang menghasilkan data desktiptif yang berupa kata-kata tertulis
ataupun lisan dari perilaku orang-orang yang dapat diamati. Penelitian kualitatif
berfokus pada fenomena sosial, pemberian suara pada perasaan dan persepsi dari
partisipan di bawah studi. Dengan demikian, data yang dihasilkan akan berupa

gambaran pemecahan terhadap masalah penelitian yang dilakukan peneliti dengan
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pemaparan data yang sesuai dengan temuan pada saat penelitian dilakukan.
Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk mendapatkan informasi lengkap
mengenai kemampuan menulis teks berita peserta didik kelas VIII SMPN 2

Bandarlampung tahun ajaran 2021/2022.

B. Populasi

Populasi adalah ruang lingkup atau besaran karakteristik dari seluruh objek yang
diteliti. Salah satu pengertian populasi disampaikan oleh Sugiyono. Sugiyono
(2018:130) menyatakan populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 44
objek/subjek yang memiliki mutu serta ciri tertentu yang diresmikan oleh seorang
peneliti guna dipergunakan untuk dipelajari sehingga kemudian akan ditarik
kesimpulan untuk hasil akhirnya. Penentuan populasi harus dimulai dengan
penentuan secara jelas mengenai populasi yang menjadi sasaran penelitiannya
yang disebut populasi sasaran yaitu populasi yang akan menjadi cakupan

kesimpulan penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 2

Bandarlampung yang berjumlah 293 peserta didik.



Tabel 3.1 Jumlah Populasi Peserta Didik kelas VII1 SMPN 2

Bandarlampung Tahun Ajaran 2020/2021

NO Kelas Jumlah Peserta Didik
8.1 30
8.2 28
8.3 29
8.4 29
8.5 29
8.6 29
8.7 28
8.8 31
8.9 29
8.10 31
Jumlah 293
C. Sampel

Sugiyono (2018:131) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari total dan
karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi tersebut, dengan kata lain sampel

merupakan metode dalam suatu penelitian yang dilakukan dengan cara
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mengambil sebagian atas setiap populasi yang hendak akan di teliti. Sampel
penelitian menurut Arikunto (2006: 134), mengemukakan bahwa apabila
subjeknya kurang dari 100 orang lebih baik semua dijadikan sampel, sehingga
penelitian merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika subjeknya besar dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Metode Pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan jenis sample random sampling dengan teknik
Purposive sampling. Teknik Purposive sampling menurut Sugiyono (2018:138)
adalah pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu
sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel
yang akan diteliti. Berdasarkan pendapat di atas maka sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah 10% dari jumlah peserta didik di setiap kelasnya. Jumlah

sampel dalam setiap kelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.2 Jumlah Peserta Didik Kelas VII SMPN 2 Baandar Lampung

Tahun Ajaran 2020/2021 yang menjadi sampel

No Kelas Jumlah 10% Dari Sampel yang
Peserta didik | Jumlah Ditetapkan

Peserta Didik

8.1 30 3.0 3
8.2 28 2.8 3
8.3 29 2.9 3

8.4 29 2.9 3
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8.5 29 2.9 3
8.6 29 2.9 3
8.7 28 2.8 3
8.8 31 3.1 3
8.9 29 2.9 3
8.10 31 3.1 3

D. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan di SMPN 2 Bandarlampung yang beralamat JI.
Pramuka No0.108, Rajabasa, Kec. Rajabasa, Kota Bandarlampung, Lampung
35144. Provinsi Lampung. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap

tahun ajaran 2020/2021.

E. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini untuk mengetahui kemampuan menulis teks berita peserta

didik kelas V111 di SMPN 2 Bandarlampung.
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F. Data dan Sumber Data

a. Data
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, data
tertulis, dan dokumentasi.

b. Sumber Data
dalam penelitian kualiatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah
tambahan seperti dokumen, dan lain-lain. Dalam penelitian ini sumber data
yang akan diambil yaitu hasil wawancara, dokumen, catatan lapangan, dan

hasil dari observasi pada peserta didik kelas VIII SMPN 2 Bandarlampung.

G. Teknik Pengumpulan data

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes tertulis.
Tes tertulis yang digunakan dalam penelitian ini berupa arahan peneliti terhadap
partisipan yaitu peserta didik kelas VIII SMPN 2 Bandarlampung untuk menulis
sebuah teks berita bertema “berita yang terjadi di lingkungan sekolah ataupun
lingkungan sekitar peserta didik”, peneliti juga melakukan pengumpulan data
berupa observasi tes menulis. Peserta didik yang mampu menulis teks berita
dengan baik jika peserta didik tersebut mencapai nilai 72. Karena KKM mata

pelajaran Bahasa Indonesia di SMPN 2 Bandarlampung kelas V111 adalah 72.
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H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyusunan data secara sistematik yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi yang dikumpulkan dan
diambil kesimpulannya agar dapat lebih mudah dipahami oleh peneliti ataupun
orang lain. Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematik data yang diproleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga dapat mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono,
2012). Analisis data pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan peserta didik kelas VIII SMPN 2 Bandarlampung terhadap
kemampuan menulis teks berita. Adapun analisis data yang dilakukan peneliti

sebagai berikut:

Menghitung skor yang diperoleh peserta didik dari setiap aspek yang dinilai.
Menghitung skor komulatif dari keseluruhan aspek.
Menghitung rata-rata kelas.

Menghitung presentase ketuntasan kelas



Tabel 2.1. Pedoman Penilaian
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NO Aspek Penilaian Skor
1
1 Struktur teks berita:
-Kepala berita
-Tubuh berita
-Ekor berita
2 Unsur kebahasaan teks berita:

-Penggunaan bahasa baku

-Penggunaan kalimat langsung

-Penggunaan konjungsi

-Penggunaan kata kerja mental

-Penggunaan fungsi keterangan waktu

dan tempat

-Penggunaan konjungsi temporal atau

penjumlahan




Presentase peserta didik yang tuntas =

Rumus Perolehan nilai

Jumlah skor yang diperoleh
= X

100

Skor maksimum

Rumus presentase kemampuan

peserta didik yang mampu

x 100

Tabel 2. Kriteria Penilaian Struktur Teks Berita

Dennis, (2007).

keseluruhan peserta didik
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NO

Aspek Penilaian

Kriteria

Skor

Kepala berita

-Kepala berita menggambarkan secara
umum teks yang dituliskan seperti judul,
asal mula berita, tempat kejadian, serta

penulisan sangat baik

-Kepala berita menggambarkan seluruh

kejadian yang terjadi, tetapi
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penulisannya kurang tepat

-Kepala berita tidak dipaparkan secara
umum kejadian, serta penulisan kurang

tepat

-Kepala berita kurang menggambarkan
secara umum teks yang dipaparkan
seperti judul berita, kejadian yang

terjadi, penulisan yang kurang tepat.

Tubuh berita

-Tubuh berita memaparkan inti dari teks
berita yang terjadi berdasarkan jenis dan
objek yang diamati serta penulisannya

yang tepat

-Tubuh berita memuat penjelasan secara
rinci isi teks berita tapi penulisannya

kurang tepat

-Tubuh berita tidak menggambarkan
peristiwa yang terjadi secara

penulisannya kurang tepat

-Tubuh berita tidak memaparkan isi

kejadian atau peristiwa serta
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penulisannya kurang tepat 1
3 Ekor berita -Ekor berita berisi simpulan serta 4

penulisannya tepat

-Ekor berita berisi simpulan atau sumber 3

berita tetapi penulisannya kurang tepat

-Ekor berita tidak memuat simpulan

berita tapi penulisannya rapi

-Ekor berita tidak memuat simpulan dan 2

penulisan tidak tepat

1

Tabel 2.3 Kriteria Penilaian Kaidah Kebahasaan Teks Berita
Endang dan Kosasih (2019).
NO Aspek Penilaian | Kriteria Skor
1. - Penggunaan -Menggunakan bahasa baku dalam 4

bahasa baku

penulisannya, tidak menggunakan
singkatan, penggunaan huruf kapital dan

tanda baca yang benar




28

-Menggunakan bahasa baku dalam
penulisannya dan menggunakan huruf
kapital yang sesuai tetapi tanda baca

kurang tepat

-Menggunakan bahasa baku dan tidak
menggunakan singkatan tetapi
penggunaan huruf kapital yang sesuai

tetapi tanda baca kurang tepat

-Penulisannya menggunakan bahasa

baku/singkatan

Penggunaan
Kalimat

Langsung

-Penggunaan kalimat langsung yang

tepat di setiap kalimat sehingga

memperjelas kalimat tidak langsungnya.

-Penggunaan kalimat pengiring sebagai

pelengkap kalimat kutipan

-Penggunaan dua tanda petik ganda

dalam pengutipan kalimat (““...”)

-Penulisan kalimat langsng yang kurang

lengkap dan kurang tepat
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Penggunaan

konjungsi

-Penggunaan konjungsi yang tepat
disetiap kalimat sehingga menjelaskan

berita secara kronologis

-Terdapat penggunaan dengan penulisan

yang tepat dalam teks berita

-Terdapat penggunaan konjungsi namun

penulisannya salah

-Tidak terdapat kata konjungsi pada

keseluruhan teks berita

Penggunaan kata

kerja mental

-Penggunaan kata kerja mental dalam
kalimat dengan penulisan yang tepat

pada teks berita

-Terdapat subjek dan objek dalam
penggunaan kata kerja metal pada teks

berita

-Tidak terdapat subjek atau objek dalam
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penggunaan kata kerja metal pada teks

berita

-Tidak terdapat kata kerja metal pada

keseluruhan teks berita

Penggunaan
fungsi
keterangan
waktu dan

tempat

-Terdapat keterangan waktu dan tempat
dalam teks berita dengan penulisan yang

tepat

-Terdapat keterangan tempat dan waktu
dalam teks berita dengan penulisan yang

kurang tepat

-Hanya terdapat keterangan tempat atau
hanya terdapat keterangan waktu (tidak

keduanya) dalam teks berita

-Tidak terdapat keterangan tempat dan

waktu dalam teks berita
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Penggunaan
konjungsi
temporal atau

penjumlahan

-Penggunaan konjungsi temporal sesuai
pola kronologis (urutan waktu) pada

teks berita

-Penggunaan konjungsi temporal dalam
teks berita namun tidak sesuai dengan

pola kronologis (urutan waktu)

-Terdapat konjungsi temporal dalam

teks berita

-Tidak terdapat konjungsi temporal pada

keseluruhan teks berita




Tabel 2.4 Tabel Pedoman Penskoran

Skor Jumlah skor Keterangan
90-100 4 Sangat mampu
82-89 3 Mampu

75-81 2 Cukup Mampu
<72 1 Kurang Mampu

Tabel 2.5 Pedoman Presentase Kemampuan

Skor Jumlah Skor Keterangan
90-100% 4 Sangat Mampu
82-89% 3 Mampu
75-81% 2 Cukup Mampu
<72% 1 Kurang Mampu
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan tentang kemampuan menulis
teks berita pada peserta didik kelas VIII SMPN 2 Bandarlampung tahun ajaran
2021/2022 sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan teks berita. Pada aspek
penilaian struktur teks, dari 28 peserta didik yang dianalisis, terdapat 21 peserta
didik yang mampum menulis teks berita dengan baik dan mendapatkan presentase
kemampuan 75% dan terdapat 7 peserta didik yang dapat dikatakan tidak mampu
dalam menulis teks berita dengan baik sesuai dengan struktur teks berita dan
mendapatkan presentase 25%. Pada aspek kaidah kebahasaan tek berita terdapat
10 peserta didik yang terbilang mamu dalam menulis teks berita sesuai dengan
kaidah kebahasaan teks berita dan mendapatkan presentase 35%, sedangkan 20
peserta didik dapat dikatakan tidak mampu dalam menulis teks berita yang sesuai

dengan kaidah kebahasaan teks berita dan menpatkan presentase 71%.
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Dari hasil analisis tersebut, peneliti dapat menghitung rata-rata kelas, terdapat 12
peserta didik dengan presentase 42.8% yang dapat dikatakan mampu dalam
menulis teks berita sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan teks berita dan
terdapat 16 peserta didik dengan presentase 57% yang tidak mampu dalam
menulis teks berita yang sesuai dengan struktr dan kebahasaan teks berita.
Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 28 peserta didik kelas
VIl SMPN 2 Bandarlampung terbilang belum mampu dalam menyusun teks

berita yang sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan yang baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis data kemampuan menulis teks berita pada peserta didiik

kelas VIII SMPN 2 Bandarlampung, maka peneliti menyarankan sebagai berikut.

1. Bagi pendidik

Dalam proses pembelajaran materi pelajaran teks berita akan lebih baik jika
materi teks berita dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik
dapat lebih mudah dalam memahami materi teks berita dan dapat menghasilkan

teks berita yang baik dari aspek struktur maupun kaidah kebahasaanya.

2. Peserta didik

Peserta didik diharapkan terus berlatih untuk menulis teks berita. Hal ini dapat
dilakukan dengan berlatih secara mandiri dengan menulis teks berita yang terjadi

pada lingkungan sekitar peserta didik.
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3. Peneliti

Bagi peneliti, diharapkan pada penelitian selanjutnya pembeljaran menulis teks
berita dapat dilakukan secara inovatif dan dilakukan dengan waktu yang memadai

agar peserta didik dapat menghasilkan tulisan yang baik.
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